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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Dalam proses tahap pra-produksi hingga pasca produksi, INews belum 

melakukan sistem produksi berita televisi sesuai dengan peraturannya. Terkadang 

memang untuk mendapatkan berita yang aktual, televisi berlomba-lomba untuk 

menyiarkannya terlebih dahulu, kesalahan inilah yang menyebabkan banyaknya 

berita yang aktual namun tidak akurat. Aktualisasi berita menjadi fokus utama bagi 

INews tanpa menyikapi permasalahan akan keselamatan jurnalis. 

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa sebenarnya INews sudah 

memahami akan keselamatan jurnalis saat peliputan bencana alam ialah hal 

terpenting, namun sayangnya INews tidak memiliki penerapan mengenai 

keselamatan kerja jurnalis mengenai regulasi, SOP, dan alat pelindung karena 

masih belum diterapkan dengan baik oleh pihak INews.  

Dalam UU No 13 Tahun 2013 (dalam Kemenperin) seperti yang sudah 

peneliti paparkan dalam latar belakang masalah, jurnalis berhak atas keselamatan 

dan kesehatan kerja. Demi menjamin keselamatan, maka baiknya institusi media 

memberikan pemahaman dan menerapkan keselamatan kepada setiap jurnalisnya 

dalam persiapan ataupun saat peliputan bencana. Hal ini juga berguna untuk 

mewujudkan produktivitas kerja jurnalis yang optimal apabila keselamatan dan 

kesehatan kerja jurnalis terjamin. Dalam UU juga dibahas bahwa perusahaan wajib 
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menerapkan sistem manajemen kesehatan dan kesehatan kerja yang terintegrasi 

dengan manajemen perusahaan. 

Tetapi, media INews belum memiliki standar keselamatan untuk para 

jurnalis dalam meliputan bencana alam. Dari hasil wawancara, peneliti tidak 

menemukan bukti tertulis yang diberikan pihak INews untuk peneliti. Selain itu, 

pihak INews juga mengatakan bahwa belum ada pelatihan secara periodik kepada 

para jurnalis dalam persiapan peliputan saat bencana alam. Peneliti juga 

menemukan dari hasil wawanacara, bahwa INews belum menyiapkan peralatan 

yang mendukung untuk para jurnalis yang bertugas di lapangan saat peliputan 

bencana alam. 

 

5.2 Saran 

 5.2.1 Saran Akademis 

 Melalui penelitian ini penulis menyarankan apabila ada penelitian 

serupa, peneliti dapat melakukan dan mencari konsep yang lebih relevan 

untuk mendukung penelitian ini. Penulis menyarankan agar peneliti lebih 

banyak membaca literatur dari luar negeri, karena pembahasan serupa yang 

berbasis Indonesia masih sangat minim.  

5.2.2 Saran Praktis 

 Melalui apa yang peneliti sudah paparkan, kurangnya pemahaman 

media dalam memahami penerapan keselamatan jurnalis saat peliputan 

bencana alam, peneliti berharap hasil penelitian ini dapat dijadikan 
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pertimbangan bagi institusi media yang ingin mendalami pentingnya 

keselamatan jurnalis saat peliputan bencana alam. 
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